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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan di bidang perekonomian, merupakan pembangunan yang paling
utama di Indonesia. Hal ini dikarenakan keberhasilan di bidang ekonomi, akan
mendukung pembangunan di bidang lainnya. Dengan kata lain, jika masyarakat sudah
sejahtera, maka lebih mudah bagi Pemerintah untuk melaksanakan pembangunan di
bidang politik, sosial budaya dan hankam. Salah satu cara untuk mendapatkan
kesejahteraan ekonomi bagi masyarakat adalah dengan memberikan perhatian lebih
pada bidang ketenagakerjaan.

Kesejahteraan ekonomi dapat dicapai melalui pembangunan. Salah satu
pembangiman yang esensiil, menyangkut hajat hidup bangsa Indonesia di antaranya
masalah ketenagakerjaan. Masalah ketenagakerjaan pada tahun-tahun mendatang
dihadapkan pada persaingan yang sangat ketat, karena sebagai negara yang sedang
berkembang seperti Indonesia, dengan jumlah penduduk yang sangat besar
mengakibatkan terjadinya kelebihan tenaga kerja dibandingkan dengan kesempatan”
kerja yang tersedia'. Masalah kesempatan kerja semakin penting dan mendesak,

karena diperkirakan pertumbuhan angkatan kerja lebih cepat dari pertumbuhan

1 . .
Diana Yusyanti, Himpunan Karya Tulis Bidang Hukum, Badan Pembinaan Hukum Nasional
Departemen kehakiman dan HAM RI, Jakarta, 2004, hlm? 59. , Hm Tasiona




kesempatan kerja. Hal ini mengakibatkan tingkat pengangguran yang semakin
meningkat lebih-lebih dalam era krisis ekonomi yang masih melanda Indonesia saat
ini yang ditandai dengan penyerapan angkatan kerja yang sedikit dan sering
terjadinya PHK di berbagai perusahaan swasta.

Pembangunan Nasional sendiri, dilaksanakan dalam rangka pembangunan
manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan masyarakat yang sejahtera, adil,
makmur, yang merata, baik materiil maupun spiritual berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945%. Di dalam
Pembangunan Nasional tersebut, tenaga kerja mempunyai peranan dan kedudukan
yang sangat penting sebagai pelaku dan tujuan pembangunan dan dituntut dapat
berpartisipasi dan berperan aktif bersama pengusaha dalam upaya menuju perbaikan
dan peningkatan taraf hidup bangsa dengan jalan meningkatkan produksi dan
produktifitas kerja.?

Péningkatan produksi dan produktifitas kerja serta kelangsungan kegiatan
usaha secara ke_:sinambungan hanya dimungkinkan apabila telah terbentuk suatu
hubungan kerja yang dinamis, harmonis, selaras, serasi dan seimbang antara
pengusaha dan pekerja sehingga tercipta ketenangan usaha dan ketenangan kerja

sesuai asas hubungan industrial yang terbuka, transparan dan komunikatif.*

2 v

. Soepono Soekanto, Beberapa Permasalahan Hukum Dalam Kerangka Pembangunan di
Indonesia, Universitas Indonesia, Jakarta, 1983, him 1.

* Ibid.

* Ibid.



Ketenangan usaha dan ketenangan pekerja hanya dapat dicapai apabila
pengusaha dan pekerja dapat memahami dan menghayati hak dan kewajibannya
masing-masing sehingga menumbuhkan rasa saling mengerti, saling menghargai, dan
menghormati dengan tidak mengabaikan nilai-nilai rasionalitas dan akuntabilitas.®

Pembangunan sektor ketenagakerjaan sebagai bagian dari upaya
pembangunan sumber daya manusia merupakan salah satu bagian yang tidak
terpisahkan dengan pembangunan nasional sebagai pengamalan Pancasila, dan
pelaksanaan Undang-Undang Dasar Tahun 1945, diarahkan pada peningkatan harkat
martabat dan kemampuan manusia, serta kepercayaan pada diri sendiri dalam rangka
mewujudkan masyarakat sejahtera, adil, dan makmur baik materiil maupun spiritua16.

Peran serta tenaga kerja dalam Pembangunan Nasional semakin meningkat
dengan disertai berbagai tantangan dan resiko yang dihadapinya. Oleh karena itu,
kepada tenaga kerja perlu diberikan perlindungan, pemeliharaan dan peningkatan
kesejahtefannya, sehingga pada gilirannya akan dapat meningkatkan produktivitas
nasional.’

Penyelenggaraan perlindungan, pemeliharaan dan peningkatan kesejahteraan
merupakan salah satu tanggung jawab dan kewajiban negara untuk memberikan
perlindungan sosial ekonomi kepada masyarakat sesuai dengan kondisi kemampuan

keuangan negara, Indonesia seperti halnya berbagai negara berkembang lainnya,

3 Ibid.

1]
Kumpulan Peraturan Perundangan Jamsostek, Jakart I
5003, Hb 15 g k, Jakarta, PT. Jamsostek (Persero), tahun

7 ~- . .
Diana Y.usyantl, Himpunan Karya Tulis Bidang Hukum, Badan Pembinaan Hukum Nasional
Departemen kehakiman dan HAM R], Jakarta, 2004, him. 59



mengembangkan program jaminan sosial berdasarkan funded sosial security, yaitu
jaminan sosial yang didanai oleh peserta dan masih terbatas pada masyarakat pekerja
di sektor formal.®

Pembangunan Nasional yang terus belangsung selama ini telah memperluas
kesempatan kerja, dan memberikan penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidup
bagi tenaga kerja dan keluarganya. Namun, kemampuan bekerja dan penghasilan
tersebut dapat berkurang atau hilang karena berbagai resiko yang dialami tenaga
kerja, yaitu kecelakaan, cacat, sakit, hari tua, dan meninggal dunia. Oleh karena ity
untuk menanggulangi resiko-resiko tersebut diundangkanlah UU No.3 Tahun 1992
tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja (selanjutnya disingkat : Jamsostek).

Perlindungan terhadap tenaga kerja dimaksudkan, untuk menjamin hak-hak
dasar tenaga kerja atau buruh dan menjamin kesamaan kesempatan serta perlakuan
tanpa diskriminasi. Perlindungan tenaga kerja bagi perusahaan, pemerintah, dan
masyarakat, memerlukan suatu pemikiran agar tenaga kerja dapat menjaga
keselamatan dan kesehatannya dalam melakukan pekerjaan. Perlindungan pekerja
dapat dilakukan baik dengan jalan memberikan tuntunan, maupun dengan jalan
meningkatkan pengakuan hak-hak asasi manusia, perlindungan fisik dan teknis serta
sosial ekonomi melalui norma yang berlaku dalam perlindungan kerja.

Bentuk perlindungan, pemeliharaan, dan peningkatan kesejahteraan dimaksud

diselenggarakan dalam bentuk program jaminan sosial tenaga kerja yang bersifat

8 o . .
Diana Ypsyann, Himpunan Karya Tulis Bidang Hukum, Badan Pembinaan Hukum Nasional
Departemen kehakiman dan HAM R, Jakarta, 2004, him. 59



dasar dengan berasaskan usaha bersama, kekeluargaan, dan gotong royong
sebagaimana terkandung dalam jiwa dan semangat Pancasila dan UUD 1945.

Menurut UU No.3 tahun 1992 pasal 1 ayat (1), pengertian jaminan sosial
tenaga kerja adalah suatu perlindungan bagi tenaga kerja dalam bentuk santunan
berupa uang sebagai pengganti sebagian dan penghasilan yang hilang atau berkurang
dan pelayanan sebagai akibat peristiwa atau keadaan yang dialami oleh tenaga kerja
berupa kecelakaan kerja, sakit, hamil, bersalin, hari tua, dan meninggal dunia’.

Rumusan pasal 1 ayat (1) UU No.3 Tahun 1992 ini menunjukkan dengan jelas
bahwa jaminan sosial tenaga kerja merupakan suatu perlindungan bagi tenaga kerja.
Wujud perlindungan tersebut adalah berupa santunan vang dan pelayanan. Dengan
demikian, jaminan sosial tenaga kerja itu sendiri menitik beratkan perhatiannya
kepada pembayaran yang harus diberikan kepada tenaga kerja pada waktu ia tidak
menjalankan pekerjaanya yang bukan karena kesalahannya'®.

Agar kepentingan dapat merata dan kemanfaatannya dinikmati secara luas,
maka kepesertaan pengusaha dan tenaga kerja dalam jaminan sosial tenaga kerja
bersifat wajib. Sebagaimana disebutkan dalam Pasal 17 Undang-Undang No.3 Tahun

1992 Tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja berikut ini:!!

“Pengusaha dan Tenaga Kerja wajib ikut serta dalam program Jaminan Sosial

Tenaga Kerja™.

9 .
Abdul Rachmad Budiono, Hukum Perburuhan di Ind. ia, PT j
595l 200 n di Indonesia, PT. Raja Grafindo Persada,

© Ibid
! C. 8. T. Kansil dan Christine S.T. Kansil, Pokok-

Pokok Huku i ]
Kerja, Jakarts, Pustaka Sinar harapan,. 1997, Him.25. okok Hukum Jaminan Sosial Tenaga



Ruang lingkup program jaminan sosial tenaga kerja meliputi : '*

(1) jaminan kecelakaan kerja,

(2) jaminan kematian,

(3) jaminan hari tua, dan

(4) jaminan pemeliharaan kesehatan (pasal 6 ayat 1).

Program jaminan sosial tenaga kerja yang tercantum dalam pasal 6 ayat (1)
tersebut (angka 1 sampai dengan 4) diperuntukkan bagi tenaga kerja yang
bersangkutan, sedar_lgkén khusus program jaminan pemeliharaan kesehatan berlaku
pula untuk keluargra tenaga kerja.

Berdasarkan kepada kewajiban perusahaan apabila terdapat kecelakaan kerja
sebagaimana tercantum dalam Pasal 10 Undang-Undang No.3 Tahun 1992 Tentang
Jaminan Sosial Tenaga Kerja berikut:'?

(1) “Pengusaha wajib melaporkan kecelakaan kerja yang menimpa tenaga kerja
képada kantor Departemen Tenaga Kerja dan Badan Penyelenggaraan dalam
waktu lebih dari 2 kali 24 jam.”

(2) “ Pengusaha wajib melaporkan kepada kantor Departemen Tenaga Kerja dan
Badan Penyelenggara dalam waktu tidak lebih dari 2 kali 24 jam setelah
tenaga kerja yang tertimpa kecelakaan oleh dokter yang merawatnya

dinyatakan sembuh, cacad, atau meninggal dunia.”

* Editus Adisu dan Libertus Jehani, Hak-Hak Pekerja Perempuan, Visimedia, Jakarta, Cet 1
2006, him 11. ’ T

Bp,
Penjelasan Umum Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1 7 i L
SRR 11 e o g un 1992, Jaminan Sosial tenaga Kerja,




(3) Pengusaha wajib mengurus hak tenaga kerja yang tertimpa kecelakaan kerja
kepada Badan Penyelenggara sampai memperoleh hak-haknya.”
serta berdasarkan hal-hal tersebut di atas, dan mengingat pentingnya perlindungan
hukum terhadap tenaga kerja yang mengalami kecelakaan kerja, maka penulis
tertarik untuk mengetahui lebih lengkap dan lebih jelas tentang pelaksanaan
Jaminan Sosial Tenaga Kerja, khususnya mengenai pelaksanaan jaminan
kecelakaan kerja dalam program Jaminan Sosial Tenaga Kerja. Dalam hal ini,
penulis lebih mengkhususkan pelaksanaan jaminan kecelakaan kerja bagi tenaga
kerja yang tidak diikutsertakan dalam program Jaminan Sosial Tenaga Kerja oleh
perusahaan yang mempekerjakan tenaga kerja tersebut. Dengan demikian
dibutuhkan cara penyelesaian yang sesuai dengan aturan hukum yang berlaku,
khususnya hukum perdata. Untuk mengetahui sejauh mana perlindungan hukum
terhadap tenaga kerja yang mengalami kecelakan kerja maka penulis mencoba
memaparkan dalam bentuk skripsi yang berjudul : “PERLINDUNGAN
HUKUM TERHADAP KORBAN KECELAKAAN KERJA YANG BUKAN

PESERTA JAMSOSTEK ( STUDI PADA BEBERAPA PERUSAHAAN DI

KOTA PALEMBANG )”

B. Perumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, adapun

permasalahan yang akan dibahas adalah :



1. Apakah upaya perusahaan dalam penanganan korban kecelakaan kerja yang tidak
diikutsertakan dalam program Jamsostek?
2. Apakah hak-hak korban kecelakaan kerja tersebut, sama dengan korban

kecelakaan kerja yang menjadi peserta Jamsostek?

C. Ruang Lingkup

Mengingat luasnya masalah yang berhubungan dengan penulisan skripsi ini,
maka penulis perlu membatasi ruang lingkup hanya di sekitar permasalahan saja,
sehingga diharapkan tidak terjadi kesalahan pada penganalisaan dan penulisan.

Dalam Penyusunan skripsi ini, penulis memfokuskan permasalahan pada
perlindungan hukum terhadap tenaga kerja yang mengalami kecelakaan kerja yang

tidak diikutsertakan dalam program Jamsostek.

D. Tujuah Penulisan
Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan dari penulisan skripsi
ini adalah :

o Untuk mengetahui secara jelas bagaimana upaya perlindungan hukum terhadap
tenaga kerja yang mengalami kecelakaan kerja apabila tidak diikutsertakan dalam
program Jaminan Sosial Tenaga Kerja.

o Untuk memperoleh gambaran tentang upaya perusahaan yang bersangkutan

dalam memberikan tanggung jawab dan perlindungan hukum terhadap tenaga



kerja yang mengalami kecelakaan kerja apabila tidak diikutsertakan dalam

program jaminan sosial tenaga kerja.

E. Manfaat Penulisan
Adapun manfaat penulisan ini diharapkan mendapatkan dua macam manfaat
sebagai berikut :
1 Manfaat Teoritis
Agar dapat menjadi sumber bacaan untuk penulis-penulis berikutnya dan dapat
memberikan sumbangan kepada ilmu pengetahuan terutama untuk memperkaya
pengetahuan dalam bidang perlindungan hukum terhadap tenaga kerja yang
mengalami kecelakaan kerja.
2. Manfaat Praktis
Agar dapat memberikan sumbangan pemikiran di bidang hukum serta dapat
memberikan gambaran yang jelas tentang perlindungann hukum bagi tenaga kerja

yang mengalami kecelakaan kerja.

F. Metode Penulisan
1. Tipe Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif yang didukung dengan

penelitian empiris yang bersifat deskripsi,'* yaitu penelitian yang bertitik tolak

" Usmawadi, Et. al, Materi Pokok Pendidikan dan Latihan Kemahiran Hukum, Laboratorium
Hukum Fak. Hukum Unsri, Palembang, 2005, him.215.
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dari data yang didapat langsung dari sumber pertama dengan melalui penelitian
Japangan dan bertujuan untuk melukiskan tentang perlindungan yang berhak
didapatkan oleh tenaga kerja yang mengalami kecelakaan kerja pada perusahaan

yang tidak mengikutsertakan mereka pada program Jaminan Sosial Tenaga Kerja.

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi pada PT. Indo Prima Jaya, CV. Makmur Lestari,
Dinas Tenaga Kerja Pemerintah Kota Palembang dan PT.JAMSOSTEK (persero)
cabang kota Palembang. Penelitian ini dilakukan di kota Palembang, dikarenakan
data yang diperoleh dinilai cukup mewakili dalam pengumpulan informasi dan
data yang diperlukan dalam penelitian ini.

. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan data yang diperoleh dari bahan
pustaka (Data Sekunder) dan data yang diperoleh secara langsung dari masyarakat
(Data Primer), yaitu:'’

a) Data Sekunder
Yaitu data yang diperoleh dari penelitian kepustakaan /dokumentasi (Library
‘.,:Re?eaf ch) yang bel'upa peraturan perundang-undangan, literatur hukum,
_ artikel-artikel dan karya tulis ilmiah di bidang hukum lainnya );ang berkaitan
deng;m permasalahan yang akan Penulis bahas;

b) Data Primer

** Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Ul-Press, Jakarta, 1986, him.51.
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Yaitu data yang diperoleh langsung dari penelitian lapangan (Field Research),
dengan melakukan penelitian kepada badan/instansi yang berkaitan dengan
permasalahan skripsi penulis ini, yang terdiri dari :

o PT.Indo Prima Jaya

o CV.Makmur Lestari

o Dinas Tenaga Kerja Pemerintah Kota Palembang

o PT.JAMSOSTEK (persero) cabang kota Palembang

4. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan berupa 346

o Studi Dokumen dan Bahan Pustaka, yaitu : Penulis melakukan penelitian
terhadap dokumen dengan cara mencari, mengumpulkan dan mempelajari
literatur-literatur berupa buku-buku, artikel-artikel, majalah dan peraturan
perundang-undangan yang erat kaitannya dengan obyek penelitian dan untuk
memperoleh informasi dalam bentuk ketentuan formal dan data melalui
naskah yang resmi;

o Wawancara,yaitu : Penulis melakukan wawancara atau tanya jawab guna
memperoleh data langsung secara terstruktur dengan instansi atau pihak-pihak
yang terkait (Field Research) mengenai permasalahan yang akan Penulis

bahas dari suatu daftar pertanyaan yang telah disiapkan terlebih dahulu.

o ]03’6 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Remaja Rosdikarya, Bandung 2000,
m. 103,
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5. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan dan analisis data dilakukan setelah semua data berhasil

dikumpulkan.

o Pengolahan Data
Dalam penelitian hukum normatif yang didukung dengan penelitian hukum
empiris ini, pengolahan data berupa membaca kembali bahan-bahan pustaka,
literatur-literatur hukum dan menyusun kembali data-data yang berhasil
dikumpulkan. Kemudian dilakukan proses editing yang meliputi memperbaiki
jawaban yag kurang jelas, meneliti kelengkapan jawaban, mencocokkan dan.
menyesuaikan jawaban yang satu dengan yang lain serta kegiatan lain guna
melengkapi dan menyempurnakan jawaban dari narasumber.

o Analisis Data
Data dan informasi yang telah berhasil dikumpulkan dan diolah tadi dianalisis
déngan metode kualitatif secara deskriptif dalam arti diuraikan dalam bentuk
kata-kata dan dihubungkan secara sistematis untuk menarik kesimpulan dalam

menjawab permasalahan.
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